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Berdiam Di Dalamnya

Latar Belakang Masalah

Bagi para wanita muslimah mengalami haid adalah suatu kondisi yang
menghalangi mereka untuk melakukan banyak ibadah. Bukan hanya tak
bisa shalat atau puasa saja, para wanita muslimah yang biasanya rajin
menghadiri kajian-kajian ilmiah di masjid pun mengalami kebimbangan
untuk ikut kajian di kala haid, mereka takut berdosa jika memasuki
masjid, lantas apakah hukum wanita yang mengalami haid kemudian
berdiam di dalam masjid terutama jika ada hajat?

Oleh karena itu Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad setelah melakukan
telaah ilmiah dalam permasalahan ini memutuskan untuk menerbitkan
fatwa terkait hukum wanita haid masuk masjid dan berdiam di dalamnya.

Berikut ini pandangan Dewan Fatwa terkait permasalahan tersebut:
Hukum Wanita Haid Memasuki Masjid dan Berdiam di Dalamnya

Para ulama telah berselisih pendapat tentang hal ini, berikut ini kami
paparkan pendapat para ulama dalam permasalahan ini:

Pertama : Wanita haid tidak boleh masuk masjid secara mutlak bahkan
meski hanya untuk melewatinya. Pendapat ini dipegang oleh mazhab
Hanafiyah® dan Malikiyah?, karena Nabi sz bersabda :
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“Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haid dan
orang yang junub.®”’

" Al-Hidayah fi Syarh al-Bidayah 1/33, Al-‘Inayah Syarh al-Hidayah 1/165

Z Lihat: Asy Syarh Al Kabir, Ad Dirdir 1/175
¥ Sunan Abu Dawud 1/60



Sisi pendalilan: Nabi melarang wanita haid (demikian juga orang yang
junub) masuk masjid secara mutlak tanpa membedakan antara yang
berdiam di dalamnya atau hanya melewatinya.

Di antara dalil yang mereka jadikan acuan juga adalah hadits Ummu
‘Athiyyah, bahwasanya Rasulullah Az bersabda :
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“Hendaknya para remaja putri dan gadis-gadis pingitan dan para wanita
yang sedang haid ikut keluar untuk menyaksikan/menghadiri kebaikan
dan doa kaum muslimin (pada shalat ‘ied), dan para wanita haid

meninggalkan musholla™,

Dalam riwayat yang lain Ummu ‘Athiyyah berkata :
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“Dan Nabi A memerintahkan para wanita haid untuk meninggalkan
(menjauh dari) musholla kaum muslimin”.

Hadits ini menunjukkan bahwa wanita haid dilarang masuk masjid,
karena jika musholla shalat ‘ied yang merupakan tanah lapang saja
dilarang apalagi masjid®.

Kedua : Boleh bagi wanita haid untuk masuk masjid jika hanya lewat saja
dan tidak berdiam di dalamnya. Ini adalah pendapat mazhab Syafi’iyyah®
dan Hanabilah’.

Dalilnya :

1) Sabda Nabi s kepada Aisyah -ketika menyuruh Aisyah untuk
mengambilkan khumroh (sajadah) di masjid- lalu Aisyah berkata,
“Aku sedang haid”. Maka Nabi A berkata kepadanya :
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“Sesungguhnya haidmu bukan berada di tanganmu’®.
Sisi pendalilannya : Telah terpatri dalam diri Aisyah bahwa ia tidak mau
masuk ke masjid, karenanya tatkala ia disuruh oleh Nabi &% untuk
mengambil sajadah di masjid maka Aisyah menolak dengan berdalih
bahwa ia sedang haid. Dan apa yang dipahami oleh Aisyah ini tidaklah
diingkari oleh Nabi sz , hanya saja Nabi & menjelaskan jika hanya

* HR. Al-Bukhari no 324, Muslim no 890

°A’laam Al-Hadits fi Syarh Shahih AL-Bukhaari, al-Khottoobi 1/329, Syarh Shahih Al-Bukhari, lbnu
Bathhool 1/450

® Fathul ‘Aziz, Ar-Roofi’i 2/146 dan Al-Majmuu’, An-Nawawi 2/160, Al-Mughni
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sekedar memasukkan tangan ke dalam masjid untuk mengambil sajadah
maka tidak mengapa, karena haidnya bukan berada di tangan Aisyah.

2) Firman Allah Ta ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan,dan jangan (pula menghampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi....

“(Q.S. an-Nisa 43)

Sisi pendalilannya: Jika orang junub dilarang oleh Allah untuk mendekati
tempat-tempat shalat (yaitu masjid-masjid) kecuali jika hanya sekedar
lewat, maka wanita haid sama hukumnya dengan orang junub bahkan
hadatsnya wanita haid jauh lebih berat.

Ketiga : Boleh bagi wanita haid untuk duduk di masjid secara mutlak
(tentu dengan syarat darahnya tidak mengotori masjid).

Dan ini adalah pendapat Imam Ahmad®, Al-Muzani (muridnya Al-Imam
Asy-Syafi’i), Dawud Adz-Dzohiri, dan Ibnul Mundzir®®, dan dipilih oleh
Al-Albani.

Dalilnya :

1) Hukum asal seorang muslim (baik junub maupun wanita haid)
adalah suci. Nabi sz bersabda:
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“Sesungguhnya seorang mukmin tidaklah najis”ll.

Dan pada asalnya orang yang suci (tidak najis) boleh berdiam di
masjid.

2) Ketika haji wada’ Aisyah dalam kondisi haid maka Nabi 2t
berkata kepadanya:

° Al-Baghowi dalam kitabnya Syarhus sunnah 2/46 menukil bahwa Imam Ahmad membolehkan
menetap di masjid bagi wanita haid secara mutlak tanpa harus berwudhu dahulu, karena imam Ahmad
melemahkan hadits Aflat dari Jasrah :
Beliau berkata:
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10 Al-Majmu’ 2/160, Al-Muhalla 1/401-402
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“Maka lakukanlah apa yang dilakukan oleh seorang yang berhaji,
hanyz%2 saja janganlah engkau thawaf di Ka’bah hingga engkau
suci”.

Jika memang Aisyah yang haid tidak boleh masuk masjid sama
sekali tentu Nabi s akan melarangnya masuk masjid*®,

3) Kaidah fikih bahwa “segala sesuatu adalah mubah sampai ada dalil
yang menghukuminya haram”. Diantara yang asalnya mubah
adalah bolehnya wanita haid berdiam di masjid

4) Tidak ada dalil yang shahih dan sharih (tegas) yang menunjukan
akan keharamannya.

Adapun dalil-dalil jumhur yang mengharamkan wanita haid menetap di
masjid maka dalil-dalilnya dhoi’f (lemah) atau shahih namun tidak tegas
dan tidak jelas sisi yang dijadikan dalil. Berikut kritikan akan pendalilan
mereka.

Pertama : Sabda Nabi :
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“Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haid dan
orang yang junub”

Kritikan :

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sunannya no. 232 dan
Al-Bukhari di At-Tarikh Al-Kabir no. 1710 dan Ibnu Khuzaimah dalam
Shahihnya no. 1327, Al-Baihagi dalam sunannya no. 4324 pada sanadnya
ada perawi yang bernama Aflat bin Khalifah yang meriwayatkan dari
Jasrah binti Dijajah dari Aisyah radhiyallahu ‘anha.

Hadits ini dinilai hasan oleh Az-Zaila’i dalam Nashbur Royah 1/194 dan
Ibnul Mulaggin dalam Al-Badr Al-Munir 2/561, dan lbnul Qotthon.
Hadits ini dilemahkan oleh Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir 2/67
no. 1710, Imam Ahmad dalam Syarhus Sunnah 2/46, Abdul Haq Al-
Isybili dalam Al-Ahkam al-Wushtho 1/207 dan An-Nawawi dalam Al-
Khulashoh, Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubro 2/620 serta lbnu
Hazm dalam Al-Muhalla 2/185 dan juga al-Khottobi.

Dan pendapat yang lebih kuat -insya Allah- adalah lemahnya hadits ini
karena Jasrah binti Dijaajah dikatakan oleh Al-Bukhari: clas 5 ua die g
“Jasrah memiliki riwayat-riwayat yang ajaib/aneh”".

12 HR Al-Bukhari no 305, Muslim no 1211
13 Al-Muhalla 1/402
14 At-Taarikh al-Kabir 2/67



Dan Al-Bukhari menyebutkan ungkapan tersebut setelah meriwayatkan
hadits ini. Dan pernyataan Al-Imam Al-Bukhari ini tentang Jasrah
dipahami oleh para ulama sebagai pelemahan terhadap Jasrah.
Sebagaimana dipahami oleh Adz-Dzahabi™. Al-Baihagi berkata tentang
Jasrah: J&i 4@ “Ada problem pada periwayatannya”®. Dan ungkapan Al-
Baihagi yang seperti ini ditujukan kepada perawi yang didapati pada
periwayatannya ada manakir (haditsnya munkar)*’.

Dan Al-Baihaqgi setelah menyebutkan ucapan tentang Jasrah ini beliau
menukil perkataan Al-Imam Al-Bukhari di atas. Seakan-akan al-Baihaqi
berkata hadits ini diantara manakirnya Jasrah. Oleh karenanya beliau
melemahkan hadits ini.

Ibnu Hajar dalam At-Tagrib*® berkata tentang Jasrah: “Magbulah” artinya
riwayat Jasrah tidak bisa diterima kecuali ada riwayat lain yang
menguatkannya. Dan ternyata semua riwayat-riwayat yang berkaitan
dengan hadits ini semuanya kembali kepada Jasrah sehingga dia
bersendirian dalam periwayatan (tidak ada Tabi’i® yang lain yang
meriwayatkan dari Aisyah tentang hadits ini), sehingga riwayat Jasrah

dihukumi lemah.?°

Meskipun sebagian ulama menilainya termasuk tsigah (terpercaya)
seperti Al-‘Ijli** dan Ibnu Hibban?, namun keduanya terkenal bermudah-
mudahan dalam memberikan rekomendasi, apalagi dihadapkan dengan
jarh (pencacatan) Al-lmam Al-Bukhari terhadap Jasrah.?

> Al-Mughni fi Ad-Dhu’afa 1/131 no. 1127

18 As-Sunan Al-Kubro 6/96

Y Mu’jam al-Jarh wa at-Ta’dil li Rijal As-Sunan al-Kubro hal. 227

18 At-Tagrib no. 8551

19 Seorang muslim yang hidup di masa sahabat Nabi.

? Dho’if Abi Dawud, Al-Albani 1/87

! Ma’rifat Ats-Tsiqot no. 2326

22 At-Tsiqoot no. 2097

% Kesimpulan dan rangkuman

Pendapat yang rajih terkait status Jasrah binti Dijajah ialah bahwa dia ini secara umum agak lemah
(layyinah), terlebih dalam meriwayatkan hadits tentang tidak halalnya masjid bagi wanita haidh dan
orang junub. Alasannya secara garis besar adalah:

Pertama: Dia telah dilemahkan oleh Al-Bukhari, Ad-Daraquthni dan Al-Baihaqy. Pelemahan ini
tergolong beralasan (jarh mufassar atau pencacatan periwayat dengan merinci sebab cacatnya) karena
Al Bukhari menganggap hadits ini mengandung matan tambahan yang menyelisihi apa yang

diriwayatkan oleh murid-murid Aisyah yang lebih terpercaya. Yaitu bahwa Nabi R
memerintahkan agar semua pintu menuju masjid Nabawi ditutup, kecuali bagi beliau dan keluarga
beliau. Sedangkan riwayat yang lebih valid dari Aisyah menyebutkan bahwa pintu yang dikecualikan
adalah pintunya Abu Bakar Ash Shiddig.

Sedangkan Ad Daruquthni mengatakan bahwa haditsnya Jasrah (secara umum) dapat dijadikan penguat
bila ia diriwayatkan oleh murid Jasrah yang dianggap periwayatannya. Ini justru mengisyaratkan
bahwa haditsnya Jasrah tidak bisa dijadikan dalil secara independen walaupun tidak mengandung
mukholafah (penyelisihan). Lantas bagaimana jika ia mengandung mukholafah? Tentu semakin tidak
bisa lagi menjadi hujjah.

Kedua: yang mentsigahkan Jasrah secara tegas hanya Imam Al-‘Ijly yang terkenal gampangan
(mutasahil). Adapun Ibnu Hibban -yang juga mutasahil- sekedar menyebut namanya saja dalam kitab
Ats-Tsigat dan bahkan tidak meriwayatkan satu hadits pun dari Jasrah ini dalam Shahihnya. Tautsiq
(perekomendasian atas riwayat hadits) ini semuanya tergolong mubham (tidak disertai alasan),
sehingga ketika dihadapkan kepada jarh mufassar, maka jarh yang mufassar harus didahulukan.
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Kedua : Hadits Ummu Athiyyah, dia berkata
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“Dan Nabi s memerintahkan para wanita haid untuk meninggalkan
musholla kaum muslimin™.

Kritikan terhadap pendalilan dengan hadits ini dari beberapa sisi :

1. Telah datang lafal yang lain yang menjelaskan maksud dari lafal
“musholla” yaitu shalat itu sendiri.
Ummu ‘Athiyyah berkata :
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“Adapun para wanita haid maka mereka meninggalkan shalat”*
2. Jika kita bawakan kepada makna meninggalkan “musholla”
(lapangan shalat ‘ied) maka ini pun tidak bisa dijadikan dalil
karena :

- Bisa jadi larangan tersebut karena agar shaf-shaf shalat tidak
terputus-putus. Dalam riwayat yang lain Ummu ‘Athiyyah berkata
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“Adapun para wanita haid maka mereka
menjauhi/meninggalkan shaf**

Riwayat ini selain menguatkan bahwa larangan para wanita haid
adalah untuk tidak shalat juga isyarat agar mereka tidak masuk ke
dalam shaf-shaf karena hal itu bisa mengakibatkan shaf terputus.

Ketiga: Ibnu Khuzaimah cenderung meragukan ketsigahan Jasrah walau ia meriwayatkan haditsnya
dalam Shahihnya. Sebab, Beliau mengatakan tentang hadits Jasrah yang lainnya: “Jika haditsnya
shahih. Sebab aku tidak mengetahui adanya pujian maupun kritikan padanya (Jasrah).”

Keempat: Para ulama yang menerima hadits ini, rata-rata adalah mereka yang datang belakangan,
seperti Ibnul Qaththan, Az Zarkasyi, Az Zaila’iy, Ibnu Sayyidinnaas, Ibnul Mulaqgin, Al-‘Aini, Asy-
Syaukani, dan beberapa ulama kontemporer. Mereka rata-rata bersandar kepada penjelasan lbnul
Qaththan.

Sedangkan yang mendha’ifkan (menolak)nya adalah ulama terdahulu (salaf) yang secara umum lebih
menguasai ilmu hadits, dan didukung pula oleh sejumlah ahli hadits masa kini (seperti: Abdul Hag Al
Isybily, An Nawawi, Ibnu Rojab, Al-Albani, dan Al-Huwaini).

Kelima: Penjelasan Ibnul Qaththan bahwa apa yang dinyatakan oleh Imam Bukhari bahwa Jasrah ini
‘memiliki sejumlah riwayat yang aneh’, tidak cukup untuk menjatuhkan semua haditsnya. Ini memang
benar, karena haditsnya masih layak dijadikan penguat dalam kondisi tertentu dan tidak berarti bahwa
riwayatnya dapat diterima secara independen. Apalagi jika ada unsur menyelisihi. (Silahkan lihat
uraiannya secara lengkap pada lampiran di akhir fatwa ini)

** HR. Muslim no. 890

% HR. Ad-Darimi no. 1650 dan dishahihkan oleh pentahgignya: Husain Salim
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- Lapangan/musholla berbeda halnya dengan masjid sehingga
tidak bisa dibatasi dengan batasan tertentu, semakin banyak
jamaah shalat ‘ied maka otomatis lapangan buat shalat ‘iednya
semakin melebar. Maka mengkiaskan musholla dengan masjid
adalah tidak tepat. Karenanya Al-Imam An-Nawawi berkata :
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“Hadits ini menunjukan dilarangnya para wanita haid dari
musholla. Dan para sahabat kami (ulama Syafi’iyah) telah
berselisin tentang hukum larangan tersebut. Maka mayoritas
Syafi’iyah berpendapat larangan tersebut hanyalah makruh dan
bukan pengharaman. Sebabnya adalah demi penjagaan dan
menghindarkan shafnya para wanita yang berdekatan dengan
para lelaki tanpa ada hajat (keperluan) dan tanpa ada shalat. Dan
kesimpulannya tidak diharamkan karena musholla bukanlah
masjid.”?

- Lagi pula jika shalat ‘ied telah selesai maka tidak ada perbedaan
pendapat bahwa wanita haid boleh berdiam di lapangan
tersebut, karena lapangan tersebut sudah tidak dimanfaatkan
lagi untuk shalat sementara waktu. Ini semakin menguatkan
bahwa musholla tidak bisa dianalogikan dengan masjid, dan
semakin juga menguatkan bahwa larangan tersebut adalah
larangan bagi para wanita haid untuk tidak shalat.

Ketiga : Hadits Aisyah, ia berkata :
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepadaku, “Ambilkan

buatku sajadah di masjid !”. Aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang

haid”. Maka Nabi berkata, “Sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu”.*’

Dalam riwayat yang lain dari Abu Hurairah ia berkata:
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“Tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di masjid maka beliau
berkata, “Wahai Aisyah : Ambillah baju untukku”. Maka Aisyah berkata,

“Sesungguhnya aku haid”. Maka Nabi Az berkata, “Sesungguhnya

% Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 6/179
?"HR Muslim no. 298



haidmu bukan berada di tanganmu”. Maka Aisyah pun mengambilkan
baju” 28

Kritikan :
Sesungguhnya hadits ini memiliki dua kemungkinan asumsi:

Pertama : Hadits ini hanya bisa menjadi dalil bagi jumhur dengan asumsi
bahwa Aisyah menolak untuk mengambilkan sajadah/baju di dalam
masjid karena telah terpatri dalam hatinya wanita haid tidak boleh masuk
masjid. Lalu Nabi sz menjelaskan bahwa engkau wahai Aisyah tidak
perlu masuk masjid akan tetapi cukuplah engkau memasukkan tanganmu
ke masjid untuk mengambil sajadah dan hal itu tidaklah mengapa karena
haidmu tidak berada pada tanganmu.

Maka jika asumsinya demikian, maka :

1. Tentu hadits ini tidak bisa dijadikan dalil sama sekali bahwa wanita
haid tidak boleh masuk dengan seluruh tubuhnya ke dalam masjid -
meskipun hanya numpang lewat-, karena hadits tersebut
menunjukkan bahwa yang boleh masuk adalah tangannya saja.

2. Kemudian kalau asumsinya demikian (bahwa telah terpatri dalam
hati Aisyah wanita haid tidak boleh masuk masjid) maka lebih
utama Nabi 2z akan mengatakan “Haidmu bukan pada kakimu”,
karena yang lebih banyak menyentuh lantai masjid adalah kakl
Aisyah, dan tangan beliau hanya menyentuh sajadah saja.

3. Kalau ternyata hadits ini merupakan dalil bahwasanya boleh bagi
wanita haid masuk masjid maka justru hadits ini menguatkan akan
bolehnya wanita haid masuk masjid secara mutlak dari tiga sisi:

- Karena Nabi ketika menza /il (menjelaskan sebab) pembolehan
beliau tidak mempersyaratkan ‘“hanya lewat sebentar”. Akan
tetapi beliau menza 'lil dengan hanya berkata, “Haidmu bukan di
tanganmu”. Karenanya pembolehan ini datang secara mutlak,
dan tidak ada dalil yang mengikat atau mengkhususkan
kemutlakan tersebut.

- Adanya hadits lain yang senada yang menunjukkan bolehnya
wanita haid masuk masjid secara mutlak. Diantaranya
diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dalam musnadnya. Dari
Ummu Manbudz beliau berkata :
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“Aku di sisi Maimunah, lalu datanglah Ibnu Abbas. Maka
Maimunah berkata kepadanya, “Wahai anakku kenapa
rambutmu acak-acakan?”. Ibnu Abbas berkata, “Tukang sisir
rambutku yaitu Ummu ‘Ammar sedang haid”. Maimunah
berkata, “Wahai anakku, apakah darah haid berada di tangan®.
Rasulullah menemui salah seorang dari kami (istri-istrinya)
yang dalam kondisi haid lalu Nabi & meletakan kepalanya di
pangkuannya, dan membaca Al-Qur’an sementara sang istri
dalam kondisi haid. Lalu salah seorang dari kami (istri-istrinya)
berdiri membawa sajadahnya lalu meletakannya di masjid
dalam kondisi haid. Wahai anakku apa hubungannya haid
dengan tangan?”*®

Bahkan dalam riwayat An-Nasai no. 273 dengan sanad yang
hasan :

Dasl (25 Ll il ) 52510 G135 25355

“Lalu salah seorang dari kami (istri-istrinya) berdiri membawa
sajadah lalu membentangkannya di masjid dalam kondisi
haid”

- Nabi s menjelaskan bolehnya masuk masjid karena tidak
adanya haid di tangan. Maka mafhum mukhalafah (pemahaman
terbalik) -yang dijadikan dalil- dari hadits ini jika haid berada di
tangan maka tidak boleh masuk masjid. Maka semakin jelas
bahwa masalah tidak bolen masuk masjid bagi wanita haid
berkaitan dengan masjid yang terkena najis dari darah haid.
Maka jika masjid aman dari najis dibolehkan bagi wanita haid
untuk masuk masjid.

Kedua : Yang benar -Wallahu a’lam bisshowab- bahwasanya Aisyah
ketika disuruh mengambil sajadah di masjid, lalu ia berkata, “Aku haid”,
yaitu beliau tidak mau menyentuh sajadah tersebut karena akan
digunakan untuk sholat. Beliau merasa wanita haid tidak pantas
menyentuh sajadah. Dan tidak ada kaitannya dengan masuk masjid.
Sehingga penyebutan “di Masjid” dalam hadits tersebut tidak berkaitan
dengan hukum tertentu, namun hanya menjelaskan posisi sajadah yang
ada di masjid.

Keempat : Firman Allah :

B et op VL S Y5 058 G I B & T Bl 1458 Y 1T il (el

% HR. Ahmad no. 26810 dan dinyatakan oleh para pentahgiq Al-Musnad : “Shahih lighoirihi” dan
dihasankan oleh Al-Albani dalam Ats-Tsamr al-Mustathoob 2/743
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Ayat ini diartikan oleh Al-Imam Asy-Syafi’i sebagai berikut : Wahai
orang-orang yang beriman janganlah kalian mendekati sholat yaitu:

> N[ aolae ljjj.as‘z!

Artinya: (janganlah kalian mendekati tempat-tempat sholat, di antaranya
adalah masjid) sedang kalian dalam kondisi mabuk hingga kalian sadar
dan jangan pula mendekati tempat sholat (yaitu masjid) sementara kalian
dalam kondisi junub kecuali jika hanya sekedar melewati masjid saja
hingga kalian mandi (QS. An-Nisa: 43).

Alasan Al-Imam Asy-Syafi’i adalah :
il 345 Lo § durdel gtk ] o gl SOl § ool 54

“Karena melintasi jalan tidaklah berkaitan dengan ibadah shalat, namun
melintasi jalan itu berkaitan dengan tempat shalat, yaitu masjid”*

Kritikan :

Tafsiran seperti ini adalah salah satu dari dua pendapat para salaf tentang
makna ayat ini yaitu pendapat Ibnu Mas’ud, Ibnul Musayyib, Ad-
Dhohhak, dan Al-Hasan®. Akan tetapi tafsiran ini kurang tepat karena
beberapa alasan :

1. Tafsiran seperti ini menyelisihi dzahir ayat. Karena ayat tersebut
menyatakan “Janganlah kalian mendekati shalat” dan bukan
“tempat-tempat shalat”. Jika ditafsirkan dengan “tempat-tempat
shalat” maka ini adalah majas. Dan kaidah menyatakan “membawa
perkataan pada hakekat aslinya lebih utama dari pada kepada
majas”.

2. Nabi 2 bersabda:

ALzl 5501 V) Smiaa LK a1
“Seluruh tempat di muka bumi ini adalah masjid (tempat untuk
melaksanakan shalat) kecuali kuburan dan tempat mandi”*. Maka
jika kita artikan dengan tafsiran Al-Imam Asy-Syafi’i maka
dilarang bagi orang mabuk mendekati tempat-tempat di seluruh
bumi tatkala tiba waktu shalat, demikian juga dilarang bagi orang
junub untuk mendekati seluruh permukaan bumi (selain kuburan
dan tempat mandi) tatkala tiba waktu shalat, hingga mereka mandi.
Maka tafsiran seperti ini tidak bisa diterapkan (meski tafsir inilah
yang telah dirajihkan oleh At-Thabari dalam tafsirnya®)

3. Tafsiran yang lebih tepat adalah yang sesuai dengan dzahir ayat
sehingga yang dimaksud dengan “ ’abiiri sabil ” (yang melewati
jalan) adalah para musafir, yang mereka biasanya di zaman

% Al-Umm 1/71

*! Tafsiir Al-Baghowi 2/220

*HR Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Maajah
% Tafsir At-Thobari 7/58
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tersebut sulit mendapatkan air untuk mandi junub tatkala tiba
waktu shalat. Sehingga boleh bagi mereka untuk bertayammum
untuk shalat. Sehingga arti ayat sebagai berikut : “Wahai orang-
orang yang beriman janganlah kalian shalat jika sedang mabuk
hingga kalian sadar, dan jangan pula kalian shalat dalam kondisi
junub hingga kalian mandi kecuali jika kalian dalam kondisi
bersafar maka tidak mengapa tidak mandi -jika tidak mendapati
air- tapi cukup dengan bertayammum”.

Dan ini adalah tafsir dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Tholib, Sa’id bin
Jubair, Mujahid, dan Ibnu Zaid*".

Jika ada yang mengkritik : Tafsiran seperti ini menjadikan
pengulangan makna, karena setelah itu Allah berfirman :

$a o Ald aladd! piiad 51 Ll G p8e 351 25 51 yade o 51 e RS 05
L;‘:ja“-/— ‘ 5&:.’.%

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam keadaan safar atau datang
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); (QS. An-Nisa’ : 43)

Dan kaidah menyatakan bahwa pada dasarnya perkataan dihukumi
dengan At-Ta 'siis(membawa arti yang baru) dan bukan At-Ta kiid
(pengulangan makna sebagai bentuk penegasan)

Jawabannya : Ini memang benar akan tetapi tetap lebih utama
menghukumi  perkataan denga makna hakiki -meskipun
mengakibatkan pengulangan dalam rangka penekanan- dari pada
membawa perkataan dengan arti majas. Dan dalam Al-Qur’an
banyak sekali Allah mengulang-ngulang sesuatu untuk penekanan
dan penegasan.

Selain itu jika tafsir yang dinyatakan oleh al-Imam Asy-Syafi’i
adalah yang benar maka ayat tersebut pun khusus berbicara tentang
orang yang dalam kondisi junub yang dilarang masuk masjid
kecuali hanya lewat, dan tidak berkaitan dengan wanita haid.

Kelima : Menganalogikan wanita haid dengan junub dengan alasan
bahwa sama-sama hadats besar, bahkan hadatsnya haid lebih kuat
daripada junub

Kritikan :

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalil-dalil yang melarang orang
junub menetap di masjid tidak ada yang shahih atau tidak ada yang tegas.
Lagi pula menganalogikan wanita haid dengan orang junub adalah tidak
tepat, karena ada perbedaan di antara keduanya :

3 Tafsir At-Thobari 7/50-53
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- Haid adalah hadats yang benar-benar dari Allah bukan peran
manusia. Berbeda dengan junub, pada asalnya manusialah yang
menjadi penyebabnya.

- Hadats haid tidak bisa dihilangkan dan terangkat kecuali jika telah
berlalu waktunya, berbeda dengan junub maka seseorang bisa
langsung menghilangkan hadatsnya yaitu dengan mandi junub atau
dengan tayammum jika tidak ada air.

- Hadats junub jauh lebih berat dari hadats haid, karena orang yang
junub ketika hendak tidur dianjurkan berwudhu terlebih dahulu
berbeda dengan wanita haid.

Kesimpulan

Wanita haid bolen masuk dan berdiam di dalam masjid dengan syarat
haidnya tidak mengotori masjid karena darah haidnya adalah najis sesuai
pendapat ulama yang kami rajihkan dan lemahnya dalil-dalil dari ulama
yang melarangnya. Terlebih lagi jika seorang wanita yang haid ada hajat
(kebutuhan) untuk berdiam di dalam masjid seperti untuk menuntut ilmu
atau mendengarkan ceramah dan kajian.*

Dan bagi kaum muslimin yang memilih pendapat ulama yang lain maka
silahkan menjalankannya.

dozlly il pgs JI Glusby mers s oy AT ey iome L e ey g <l oy
kbl o, 4

Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal: 21 Jumadal Akhirah 1439 H
9 Maret 2018 M

DEWAN FATWA
PERHIMPUNAN AL-IRSYAD

Ketua Sekretaris
= D/
(_ = /(./(11/
'7,2’/{7’“ /
Dr. Firanda Andirja, Lc, MA Nizar Sa’ad Jabal, Lc, M.PdI

% Bahkan sebagian ulama yang asalnya menyatakan tidak bolehnya wanita haid berdiam di masjid
tetap membolehkan wanita haid berdiam di masjid jika ada keperluan. Diantaranya lbnu Taimiyyah
rahimahullah (lihat Majmu’ Al-Fatawa 26/126 dan 26/214)
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Anggota — Anggota :

1. Dr. Syafiq Riza Basalamah, Lc, MA : 1. [

Or. Sofyan ¥ Baswedan, M. A

Sysp B [Grrm Gom

2. Dr. Sofyan bin Fuad Baswedan, Lc, MA : 2. /,/y =
3. Dr. Muhammad Arifin Badri, Lc, MA : 3.
/// -

4. Dr. Khalid Basalamah, Lc, MA : 4,

D/‘. /‘/{w{\mw\maéé /\/W* /AAW«, MA
5. Dr. Muhammad Nur lhsan, Lc, MA : 5. ) /aé,,
6. Dr. Roy Grafika Penataran, Lc, MA : 6.
7. Dr. Erwandi Tarmizi, Lc, MA : 7. ——5

IS VTS SN
8. Dr. Musyaffa’, L¢c, MA : 8
9. Nafi’ Zainuddin BSAW, Lc, Mhl : 9.
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